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Abstract

The health of a bank may be influenced by its financial performance, which represents its success.
Utilizing bank profitability criteria such as Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), and Net
Profit Margin (NPM), this study intends to examine PT. Bank Negara Indonesia's financial
performance. The researchers in this study used documentation strategies to gather data for their
qualitative descriptive analysis. For the year 2021-2023, we looked at financial reports from PT. Bank
Negara Indonesia, a company that is listed on the Indonesia Stock Exchange. Steps in the data analysis
process involve gathering relevant information, organizing it, calculating results, comparing them to
industry standards, and drawing conclusions. Based on the findings of this study, PT Bank Negara
Indonesia (BNI) demonstrated a marked improvement in its financial performance from 2021 to 2023.
This improvement was attributed to better asset management, more efficient use of equity, and overall
operational efficacy. BNI's return on assets (ROA) increased from 1.22% in 2021 a moderately healthy
level to 2.0% in 2023 a very good level. This indicates BNI’s success in optimizing asset utilization to
boost profits. Meanwhile, BNI's ROE showed a positive trend, increasing from 9.26% in 2021 to 14.66%
in 2023.
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Abstrak

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu bank. Kesehatan sistem
perbankan dapat dilihat dari kinerja keuangan bank. Pemeriksaan kinerja keuangan PT menjadi
tujuan utama penyelidikan ini. Bank Negara Indonesia menggunakan metrik termasuk Net Profit
Margin (NPM), Return on Equity (ROE), dan Return on Assets (ROA) untuk mengukur profitabilitas
bisnis. Penelitian ini mengkaji catatan keuangan PT sebagai sumber bahannya, menggunakan
prosedur dokumentasi untuk pengumpulan data, dan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dalam analisisnya. Selama tahun 2021-2023, Bank Negara Indonesia akan
diperdagangkan di pasar saham Indonesia. Teknik analisis data dimulai dari pengumpulan,
perhitungan, melakukan analisis, membandingkan dengan standar industri kemudian memberikan
interpretasi terhadap data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja PT Bank Negara
Indonesia (BNI) dalam hal Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin
(NPM) mengalami peningkatan signifikan dari tahun 2021 hingga 2023, mencerminkan perbaikan
dalam pengelolaan aset, ekuitas, dan efisiensi operasional. ROA BNI meningkat dari 1,22% pada
2021, berada dalam kategori cukup sehat, menjadi 2,0% pada 2023, yang menempatkan bank pada
kategori sangat sehat. Hal ini menunjukkan bahwa BNI berhasil mengoptimalkan penggunaan aset
untuk meningkatkan laba. Di sisi lain, ROE BNI juga menunjukkan tren positif, naik dari 9,26% pada
2021 menjadi 14,66% pada 2023. Meski belum mencapai standar Bank Indonesia untuk kategori
sangat sehat (di atas 23%), peningkatan ROE ini mengindikasikan perbaikan dalam pemanfaatan
ekuitas untuk menghasilkan laba. Selain itu, NPM BNI terus mengalami kenaikan, dari 17,3% pada
2021 menjadi 26,7% pada 2023.
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Kata Kunci: financial performance, profitability, ROA, ROE, NPM.
PENDAHULUAN

Ada beberapa sektor yang sama pentingnya bagi perekonomian suatu negara
selain sektor perbankan dan keuangan. Perbankan adalah sejenis lembaga keuangan
yang meminjamkan uang kepada individu dan komunitas dengan imbalan simpanan,
dengan tujuan meningkatkan taraf hidup setiap orang. Segala sesuatu yang berkaitan
dengan bank, termasuk institusi, operasional komersial, dan tata cara pelaksanaan
operasional tersebut, disebut dengan istilah “perbankan” oleh Yakup (2020). Pada
saat yang sama, perbankan diartikan sebagai suatu usaha yang berupaya
meningkatkan taraf hidup nasabahnya dengan menerima simpanan tabungan dan
meminjamkan uang nasabah tersebut untuk berbagai tujuan (sesuai UU No. 7 Tahun
1992 sebagaimana telah diubah dengan UU No. .10 Tahun 1998). juga Surya pada
tahun 2020.

Kinerja keuangan suatu bank merupakan tolok ukur keberhasilannya. Salah
satu cara untuk mengetahui keberhasilan suatu bank dalam jangka waktu tertentu
adalah dengan melihat kinerja keuangannya. Salah satu ukuran efisiensi dan
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya adalah Kkinerjanya.
Keberhasilan suatu organisasi dapat diukur melalui evaluasi kinerja. Tahun 2019
diklaim oleh Tandilimbong. Sehingga dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai
kinerja bank dalam menghimpun dan mengalokasikan uang masyarakat.

Return on equity (ROE), net profit margin (NPM), dan return on assets (ROA)
adalah beberapa rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio laba bersih terhadap penjualan bersih
dikenal dengan istilah NPM, seperti yang dikemukakan oleh Fitriano dan Herfianti
(2021). Hadu dkk. (2023) menyatakan bahwa return on assets (ROA) merupakan
rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari asetnya. Salah satu ukuran efisiensi
perusahaan dalam mengubah ekuitasnya menjadi laba adalah rasio return on
equity (ROE)’

Wabah ini membuat masyarakat tidak bisa melakukan aktivitas sehari-hari
seperti biasanya sebelum wabah covid 19 ini muncul. Wabah covid 19 ini juga
memberikan dampak di berbagai perusahaan, salah satunya yaitu di industri
keuangan. Di tahun 2021 dan 2022 BNI berhasil meningkatkan laba dari tahun
sebelumnya. Meskipun BNI berhasil meningkatkan laba dari tahun sebelumnya,
belum tentu profitabilitasnya juga tinggi dan kinerja perusahaan sudah berjalan
secara efisien. Dari pernyataan diatas peneliti ingin mengukur kinerja keuangan PT.
Bank negara indonesia dengan menggunakan rasio profitabilitas. Oleh karena itu
peneliti mengangkat judul penelitian yang berjudul “ANALISIS PERKEMBANGAN
KINERJA KEUANGAN MENGGUNAKAN RASIO PROFITABILITAS PADA PT. BANK
NEGARA INDONESIA (Persero) Tbk.” Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis
desriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder
yang diperoleh darilaporan keuangan, dengan teknik pengambilan data berupa
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dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui metode statistik deskriptif,
melakukan perhitungan berdasarkan cara perhitungan yang sudah ditentukan,
yaitu (NPM), (ROA), dan (ROE). Dan membandingkan hasil perhitungan yang
diperoleh dengan nilai rata-rata standar industri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Return on Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang mengukur
kemampuan sebuah bank dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba.
Semakin tinggi ROA, semakin baik pula bank dalam mengelola aset untuk
memperoleh keuntungan. Menurut Kasmir (2014), ROA dapat menjadi indikator
kinerja yang sangat penting dalam mengukur efisiensi perusahaan dalam
penggunaan asetnya. Berdasarkan data laba bersih PT Bank Negara Indonesia
(BNI), terlihat peningkatan laba yang signifikan dari tahun 2021 hingga 2023. Pada
tahun 2021, BNI memperoleh laba sebesar Rp 11.722.436 juta, yang meningkat
pada tahun 2022 menjadi Rp 14.842.867 juta, atau dengan persentase kenaikan
sebesar 26,6%.

Dari data total aset PT Bank Negara Indonesia (BNI) periode 2021 hingga
2023, terdapat tren peningkatan konsisten yang mencerminkan ekspansi aset yang
terus berlanjut. Pada tahun 2021, aset BNI tercatat sebesar Rp 964.837.692,
kemudian meningkat menjadi Rp 997.556.847 pada 2022, dengan persentase
kenaikan sebesar 3,3%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa BNI mengoptimalkan
basis asetnya untuk memperkuat modal dan mendukung kegiatan operasional.
Dalam konteks perbankan, peningkatan total aset menjadi indikator penting dalam
mempertahankan daya saing dan kapasitas pembiayaan (Wardhana, 2020). Artinya,
pertumbuhan aset ini kemungkinan juga berkaitan dengan strategi bank untuk
memenuhi permintaan pasar yang berkembang dan meningkatkan kinerjanya
secara keseluruhan.

Selanjutnya, berdasarkan standar industri yang berlaku untuk Return on
Assets (ROA) di sektor perbankan, dapat dilihat bahwa Bank Negara Indonesia
(BNI) menunjukkan kinerja yang positif selama periode 2021 hingga 2023. Pada
tahun 2021, ROA BNI tercatat sebesar 1,22%, yang masuk dalam kategori cukup
sehat (0,5% < ROA < 1,25%). Meskipun nilainya terbilang cukup sehat, angka ini
masih menunjukkan potensi peningkatan bagi bank tersebut dalam hal efisiensi aset
untuk menghasilkan laba. Penilaian ini sejalan dengan studi yang menunjukkan
bahwa ROA di bawah 1,25% menunjukkan adanya ruang untuk memperbaiki
pengelolaan aset dan memperbesar laba yang dihasilkan dari aset yang ada.

Berdasarkan data Return on Equity (ROE) yang ditemukan untuk PT Bank
Negara Indonesia (BNI), terjadi peningkatan yang signifikan dari tahun 2021
hingga 2023. Pada tahun 2021, ROE tercatat sebesar 9,26%, yang masih berada di
bawah kategori Kurang Sehat menurut standar Bank Indonesia, yang
mensyaratkan ROE berada di atas 13% untuk kategori tersebut. Meskipun bank
mampu menghasilkan laba, penggunaan ekuitas untuk menghasilkan laba pada
tahun tersebut kurang efisien, yang mengindikasikan adanya ruang untuk
perbaikan dalam strategi pengelolaan ekuitas yang lebih optimal.

53|Jumat : Jurnal Mahasiswa Akuntansi dan Keuangan



JUMAT : Jurnal Mahasiswa Akuntansi dan Keuangan
E-ISSN : XXXX-XXXX

/ Volume 1, No. 1, 2025, Hal 51-57

Pada tahun 2022, ROE meningkat menjadi 11,26%. Meskipun ada kenaikan
yang menunjukkan adanya perbaikan dalam pengelolaan ekuitas, angka ini masih
berada dalam kategori Kurang Sehat, di bawah ambang batas 13%. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun terjadi perbaikan, bank masih perlu meningkatkan
efisiensi dalam menggunakan ekuitas untuk menghasilkan laba yang lebih optimal.
Namun, peningkatan ini menunjukkan adanya langkah-langkah positif dalam
strategi operasional dan manajemen yang dapat berpotensi meningkatkan ROE
lebih lanjut di masa depan.

Pada tahun 2023, ROE BNI meningkat signifikan menjadi 14,66%, yang
memasuki kategori Cukup Sehat menurut standar Bank Indonesia. Peningkatan
sebesar 3,4% ini mencerminkan bahwa BNI semakin efisien dalam memanfaatkan
ekuitas untuk menghasilkan laba. Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang
diterapkan pada tahun-tahun sebelumnya mulai memberikan hasil positif dan BNI
mampu meningkatkan profitabilitasnya.

Selain itu, standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, Net Profit Margin
(NPM) yang lebih dari 5% menunjukkan kondisi yang baik karena mencerminkan
efisiensi bank dalam mengelola pendapatan dan biaya operasional. Dalam konteks
PT Bank Negara Indonesia (BNI), data yang ada menunjukkan tren yang sangat
positif. Pada tahun 2021, NPM BNI tercatat sebesar 17,3%, yang sudah berada di
atas ambang batas 5%. Angka ini menunjukkan bahwa BNI mampu mengelola
biaya operasional dengan baik, menghasilkan laba yang signifikan dari pendapatan
yang diperoleh.

Pada tahun 2022, NPM BNI meningkat menjadi 20,4%, mencerminkan
perbaikan kinerja keuangan yang lebih lanjut. Peningkatan ini dapat
mengindikasikan adanya strategi yang lebih baik dalam pengelolaan biaya dan
peningkatan efisiensi operasional. Sebagaimana dijelaskan oleh Santoso (2019),
bank yang memiliki NPM tinggi sering kali menunjukkan kapasitas yang lebih baik
dalam mengendalikan biaya operasional serta meningkatkan margin keuntungan
melalui inovasi dan efisiensi biaya. Meningkatnya NPM ini juga menggambarkan
kemampuan bank dalam menghadapi tantangan pasar yang kompetitif.

Pada tahun 2023, NPM BNI kembali mencatatkan kenaikan signifikan,
mencapai 26,7%. Kenaikan yang pesat ini menunjukkan bahwa BNI berhasil
menjaga tren profitabilitas yang baik dan mengelola pengeluaran dengan lebih
Kinerja yang semakin meningkat ini tidak hanya mencerminkan pengelolaan biaya
yang efektif tetapi juga menunjukkan adaptasi yang baik terhadap dinamika pasar
dan kebijakan internal bank yang terus diperbaiki. Dengan NPM yang lebih tinggi,
BNI memiliki ruang yang lebih besar untuk berinvestasi dalam pengembangan
lebih lanjut tanpa mengorbankan profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Syaifullah dkk (2021) yang
menyatakan bahwa NPM yang terus meningkat dan berada di atas standar industri
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mengelola biaya dengan sangat baik dan
dapat menghasilkan profit yang konsisten. Penelitian tersebut juga menekankan
bahwa kinerja profitabilitas yang sehat memungkinkan bank untuk
mempertahankan daya saingnya, memperkuat posisi pasar, dan meningkatkan nilai
bagi pemegang saham. Dalam konteks BNI, pencapaian NPM yang tinggi
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mencerminkan keberhasilan manajemen dalam menerapkan strategi yang efisien,
serta menunjukkan kemampuannya untuk menjaga kestabilan keuangan
meskipun dalam kondisi ekonomi yang dinamis. Pencapaian ini mengindikasikan
bahwa BNI memiliki posisi yang kuat dalam industri perbankan Indonesia, dengan
potensi untuk terus berkembang

KESIMPULAN

kinerja Return on Assets (ROA) PT Bank Negara Indonesia(BNI)
menunjukkan tren yang sangat positif dari tahun 2021 hingga 2023. Pada 2021, ROA
BNI tercatat sebesar 1,22%, yang masuk dalam kategori cukup sehat, dan terus
meningkat menjadi 1,49% pada 2022, menempatkan bank pada kategori sehat.
Pada 2023, ROA BNI mencapai 2,0%, yang menunjukkan kategori sangat sehat.
Pencapaian ini mengindikasikan perbaikan signifikan dalam pengelolaan aset dan
efisiensi operasional bank. Peningkatan ROA ini sejalan dengan kinerja profitabilitas
yang lebih baik, karena dengan aset yang lebih efisien, bank dapat menghasilkan
laba yang lebih besar. Hal ini memperkuat posisi BNI di pasar perbankan,
menunjukkan bahwa bank ini berhasil mengoptimalkan penggunaan sumber daya
dan meningkatkan daya saingnya.

Berdasarkan data Return on Equity (ROE) PT Bank Negara Indonesia (BNI)
dari tahun 2021 hingga 2023, terdapat peningkatan yang signifikan meskipun bank
ini masih menghadapi tantangan dalam mencapai standar Bank Indonesia untuk
kategori sangat sehat. Pada tahun 2021, ROE BNI tercatat 9,26%, yang berada di
bawah ambang batas 13% dan menunjukkan perlunya perbaikan dalam
pengelolaan ekuitas. Pada tahun 2022, ROE meningkat menjadi 11,26%, namun
masih dalam kategori kurang sehat, mengindikasikan adanya langkah positif
namun masih membutuhkan efisiensi lebih lanjut. Pada 2023, ROE BNI naik
menjadi 14,66%, memasuki kategori cukup sehat, yang mencerminkan perbaikan
dalam pemanfaatan ekuitas untuk menghasilkan laba. Meskipun tren ROE yang
positif ini menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan, BNI masih perlu
melakukan upaya lebih untuk mencapai kinerja optimal dan memenuhi standar
Bank Indonesia untuk kategori sangat sehat dengan ROE di atas 23%.

Pencapaian Net Profit Margin (NPM) PT Bank Negara Indonesia (BNI) yang
terus meningkat menunjukkan tren positif dalam profitabilitas bank selama
periode 2021 hingga 2023. Pada tahun 2021, NPM BNI tercatat 17,3%, yang sudah
melampaui ambang batas 5% dan mengindikasikan kemampuan bank dalam
mengelola biaya operasional dengan baik. Pada tahun 2022, NPM meningkat
menjadi 20,4%, mencerminkan perbaikan dalam pengelolaan biaya dan efisiensi
operasional, sementara pada tahun 2023, NPM naik signifikan menjadi 26,7%,
menunjukkan pengelolaan biaya yang lebih efisien dan kemampuan adaptasi yang
baik terhadap dinamika pasar. Secara keseluruhan, pencapaian NPM di atas 20%
ini menunjukkan bahwa BNI memiliki kinerja yang sangat baik dan sehat dalam
industri perbankan.
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